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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar ekonomi, 

perbedaan minat belajar, serta kurang bervariasinya model pembelajaran yang 

digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang perbedaan hasil 

belajar ekonomi antara model Simulasi dan Bermain Peran ditinjau dari minat 

belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

komparatif dan desain faktorial 2x2. Sampel berjumlah 60 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi, angket, dan tes. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji ANOVA dua jalan dan Uji t-test dua sampel independent. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi 

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model Simulasi dan Bermain 

Peran; 2) Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi berdasarkan tingkat minat 

belajar rendah; 3) Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Simulasi lebih tinggi dibandingkan model Bermain Peran 

pada siswa yang minat belajarnya tinggi; 4) Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model Simulasi lebih tinggi dibandingkan 

model Bermain Peran pada siswa yang minat belajarnya rendah; 5) Terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa. 

Kata Kunci :Hasil Belajar, Minat Belajar, Model Pembelajaran, Bermain 

peran, Simulasi. 
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ABSTRACT 

 

 

This study investigates the impact of two instructional models Simulation and Role 

Playing on economics learning outcomes in relation to students’ learning interest. 

The research was motivated by consistently low economics achievement, 

heterogeneous student interest levels, and limited instructional variety. A 

comparative experimental design with a 2×2 factorial structure was applied, 

involving 60 randomly selected students. Data were gathered via interviews, 

observations, documentation, questionnaires, and tests. Two-way ANOVA and 

independent-samples t-tests were used to test the hypotheses. Results indicated that 

(a) learning outcomes differ significantly between the Simulation and Role Playing 

models, (b) learning interest significantly affects outcomes for students with low 

interest, (c) high-interest students achieved better results under the Simulation 

model than under Role Playing, (d) similarly, low-interest students performed 

better with Simulation, and (e) a significant interaction exists between instructional 

model and interest level affecting learning outcomes. These findings suggest that 

the Simulation model enhances economics achievement across varying interest 

levels. Further research should explore long-term retention and the applicability of 

these models in other subjects. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan, individu dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berkontribusi dalam 

masyarakat. Pendidikan juga berperan dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, kesejahteraan sosial, dan kemajuan suatu negara. Berdasarkan 

undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

serta proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas individu 

karena melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

hidup dan kemajuan zaman. Pendidikan di Indonesia memang memiliki tiga 

kategori utama, yaitu pendidikan formal, informal, dan non-formal. Pendidikan 

formal adalah proses pembelajaran yang dilakukan melalui jalur pendidikan di 

institusi resmi seperti sekolah-sekolah (Syaadah et al., 2023). 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang menjadi 

tempat berlangsungnya proses pendidikan di dalamnya terdapat proses 

pembelajaran (Aryanthi et al., 2019). Sekolah memiliki peran penting dalam 

menjalankan proses pendidikan yang terdiri dari tiga komponen yaitu input 
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proses dan output. Input adalah peserta didik proses adalah kegiatan belajar 

mengajar dan output adalah hasil dari pembelajaran tersebut. Hasil dari proses 

pembelajaran ini dapat berupa perubahan perilaku pada individu yang telah 

melalui tahap tahap belajar (Hartono, 2022). Hasil belajar merupakan 

pengalaman yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

(Fauhah & Rosy 2020). Hasil belajar dianggap tercapai jika siswa 

menunjukkan perkembangan dan peningkatan perilaku sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan yang dibuktikan melalui nilai evaluasi 

yang diberikan guru seperti melalui ulangan atau ujian yang diikuti siswa 

(Yandi et al., 2023). 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam proses 

pembelajaran yang dijalani (Setiawan et al., 2022). Melalui hasil belajar dapat 

dilihat sejauh mana siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Hasil belajar mencakup pencapaian dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, yang menjadi tolak ukur perkembangan siswa selama 

mengikuti proses pendidikan. Keberhasilan belajar dapat dikategorikan 

menjadi beberapa tigkatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Istimewa/maksimal, apabila semua bahan pelajaran dikuasai 100%, 

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar materi dikuasai antara 76-99%, 

3. Baik/maksimal, apabila bahan dikuasai hanya 60-75%, 

4. Kurang, apabila bahan yang dikuasai kurang dari 60%, (Alfiyatin, 2023). 

 

SMA Perintis 1 Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga pendidikan 

tingkat menengah di Kota Bandar Lampung yang telah memperoleh akreditasi 

A. Peneliti memilih lokasi ini karena adanya permasalahan yang dihadapi guru 

terkait rendahnya hasil belajar siswa dan minat belajar pada mata pelajaran 

ekonomi. Berdasarkan data hasil penilaian tengah semester jumlah siswa yang 

memperoleh nilai diatas KKTP lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 

siswa memperoleh nilai dibawah KKTP. Kemudian berdasarkan hasil 

penelitian pendahuluan dan wawncara yang sudah dilakukan di SMA Perintis 

1 Bandar Lampung, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran masih bersifat 

teacher center atau pembelajaran masih berpusat pada guru. Pembelajaran 
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yang didominasi oleh guru cenderung membuat siswa kurang aktif dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti proses belajar (Silvina, 2017). Hal ini disebabkan 

sebagian siswa tidak memperhatikan dan pula ada siswa yang mengobrol 

selama proses pembelajaran, sehingga sebagian besar hasil belajar siswa belum 

mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Berikut 

merupakan hasil belajar pada kelas sepuluh tersebut dijelaskan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Belajar Ekonomi Penilaian Tengah Semester Siswa Kelas X 

SMA Perintis 1 Bandar Lampung 
 

 

Kelas  Nilai  

<75 ≥75 

Siswa Keterangan 

X.1 25 15 30  

X.2 28 22 40  

X.3 32 12 30  

X.4 28 12 40  

X.5 24 15 39 KKTP 

X.6 25 10 35 yang 
X.7 25 8 33 ditetapkan sekolah 

X.8 

X.9 

24 
22 

6 
10 

30 
32 

adalah 75 

X.10 19 14 33  

X.11 18 12 30  

Jumlah 270 136 372  

Persentase 72,58% 36,56% 100%  

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi SMA Perintis 1 Bandar Lampung 

2024/2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi yang digolongkan dalam ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) tuntas ≥75 dan belum tuntas <75, hanya 136 siswa (36,56%) yang 

mencapai ketuntasan belajar dengan ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

75, sedangkan sebanyak 270 siswa (72,58%) mendapat nilai kurang dari 75. Hal 

ini berarti sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang masih tergolong 

rendah. 

Menanggapi persoalan tersebut, tentunya perlu dilakukan pengkajian terkait 

dengan faktor-faktor yang menjadi pemicu kondisi tersebut. Kondisi ini terlihat 

dari sedikitnya siswa yang mengajukan atau menjawab pertanyaan terkait 
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materi yang dipelajari. Sebagian besar siswa lebih memilih mengobrol dengan 

teman sebaya daripada memberikan perhatian penuh kepada guru. Selain itu, 

mereka kurang memanfaatkan waktu luang untuk belajar secara mandiri, jarang 

meninjau kembali materi yang telah dipelajari, dan kerap mengabaikan tugas- 

tugas yang diberikan. 

Kejenuhan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran bukan hanya semata 

disebabkan oleh cara pengajaran guru yang menonton, tetapi juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain seperti kondisi fisik, kepribadian, keyakinan, tingkat 

pendidikan, lingkungan, dan budaya. Salah satu aspek kepribadian yang 

berhubungan dengan kemampuan siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan 

belajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah minat belajar siswa. 

(Prastika, 2020) mengemukakan rendahnya minat belajar siswa dapat 

menyebabkan siswa menjadi malas saat belajar, enggan mengerjakan tugas, dan 

bersikap pasif dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat dipastikan, siswa 

yang memiliki minat belajar rendah akan menghadapi kesulitan dalam 

mencapai efektivitas dalam proses pembelajaran yang berlangsung (Linasari & 

Arif, 2022). Berikut ini merupakan tabel hasil observasi minat belajar dalam 

penelitian pendahuluan yang telah dilakukan kepada 60 siswa kelas X SMA 

Perintis 1 Bandar Lampung. 

Tabel 2. Data Minat Belajar Siswa Kelas X.1 dan X.3 SMA Perintis 1 

Bandar Lampung 

 

Kelas Tinggi (Frekuensi) Rendah (Frekuensi) Jumlah 

X.1 

X.3 

12 

10 

18 

20 

30 

30 

Total 22 38 60 

Sumber: Hasil Penyebaran Kusioner Penelitian Pendahuluan 2024 

 

Berdasarkan hasil kusioner diatas yang telah dilakukan dapat diketahui kelas X 

SMA Perintis 1 Bandar Lampung, didapatkan data minat belajar siswa dengan 

hasil yang masih tergolong rendah seperti terlihat pada tabel minat belajar 

diatas. Dari hasil yang diperoleh di kelas X.1 hanya terdapat 12 siswa yang 
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memiliki minat belajar tinggi dan sebanyak 18 siswa yang memiliki minat 

belajar rendah, sedangkan di kelas X.3 hanya 10 siswa yang tergolong minat 

belajar tinggi dan sebanyak 20 siswa yang memiliki minat belajar rendah. 

Mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang 

tepat untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang sudah 

seharusnya mulai diterapkan di sekolah. Dua model pembelajaran yang diduga 

sesuai untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran simulasi dan model pembelajaran bermain peran. 

Penerapan model pembelajaran simulasi memberikan kesempatan siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan 

praktis, dan memecahkan masalah dalam situasi yang mirip dengan kehidupan 

nyata. Model ini juga membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Nurafifah et al., 2017) bahwa model pembelajaran simulasi 

adalah suatu model pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru untuk 

menyajikan pengalaman belajar melalui situasi tiruan, yang bertujuan 

membantu siswa memahami konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. 

Sedangkan model pembelajaran bermain peran diduga dapat melatih siswa 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, empati, dan kemampuan 

memecahkan masalah dengan cara yang lebih aktif dan realistis. Melalui peran 

yang dimainkan, siswa dapat lebih memahami perspektif orang lain dan 

mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam situasi yang lebih praktis. 

Seperti pendapat (Nurhasanah et al., 2023) model pembelajaran bermain peran 

merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

mengekspresikan imajinasinya secara bebas dalam memahami materi pelajaran, 

tanpa batasan yang terlalu ketat pada kata-kata atau gerakan, selama tetap sesuai 

dengan konteks dan tujuan bahan ajar. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dengan ini 

peneliti tertarik untuk melaksanakan dan mengkaji penelitian perbandingan 

hasil belajar ekonomi menggunakan model pembelajaran simulasi dan bermain 

peran ditinjau dari minat belajar siswa, sehingga dilakukan penelitian dengan 

judul “Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi Menggunakan Model 

Pembelajaran Simulasi dan Model Pembelajaran Bermain Peran Ditinjau 

dari Minat Belajar Siswa Kelas X SMA Perintis 1 Bandar Lampung.” 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

1. Hasil belajar peserta didik masih kurang optimal masih banyak yang belum 

mencapai KKTP. 

2. Pembelajaran masih bersifat teacher centered sehingga menyebabkan siswa 

kurang aktif dan menjadi pasif. 

3. Siswa masih kurang berani untuk menyampaikan pendapat. 

4. Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini akan dibatasi pada perbandingan hasil belajar ekonomi (Y) antara 

yang pembelajaran menggunakan model simulasi (X1) dan bermain peran (X2) 

ditinjai dari variabel moderator minat belajar siswa, pada kelas X SMA Perintis 

1 Bandar Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

 

 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model simulasi dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model bermain peran? 

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang minat belajar tinggi 

dengan hasil belajar ekonomi siswa yang minat belajar rendah? 

3. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar menggunakan 

pembelajaran model simulasi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

ekonomi yang diajar menggunakan model bermain peran pada siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi? 

4. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar menggunakan 

pembelajaran bermain peran lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

ekonomi yang diajar menggunakan model simulasi pada siswa yang 

memiliki minat belajar rendah? 

5. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar ekonomi? 

 

 

 

E. Tujuan 

 

 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model simulasi dibandingkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan model bermain peran. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang minat 

belajar tinggi dengan hasil belajar ekonomi siswa yang minat belajar rendah. 

3. Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar menggunakan 

pembelajaran simulasi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

ekonomi yang diajar menggunakan model pembelajaran bermain peran pada 

siswa yang memiliki minat belajar tinggi. 
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4. Untuk mengetahui mengetahui rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar 

menggunakan pembelajaran bermain peran lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar ekonomi yang diajar menggunakan model 

pembelajaran simulasi pada siswa yang memiliki minat belajar rendah. 

5. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan 

minat belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat Penelitian ini meliputi: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

dunia pendidikan dan memberikan sumbangsih terhadap ilmu pendidikan 

khususnya dalam pelajaran ekonomi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam 

mengembangkan pemahaman tentang model pembelajaran yang efektif 

serta menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya di bidang pendidikan. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi, pertimbangan, 

dan masukan guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi yang berguna dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 

d. Bagi Prodi 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada pihak kampus 

khususnya program studi pendidikan ekonomi yang dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam penelitian lebih lanjut. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi, model pembelajaran 

simulasi dan model pembelajaran bermain peran, dan minat belajar siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah kelas X 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Perintis 1 Bandar Lampung 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 

5. Ilmu Penelitian 

Ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, 

khususnya pada bidang studi ekonomi. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Belajar dan Hasil Belajar 

 

Belajar adalah proses di mana individu mengalami perubahan tingkah laku 

dari keadaan tidak memiliki pengetahuan hingga mencapai pemahaman 

yang lebih baik (Anggia et al., 2019). Proses perubahan dalam belajar 

bertujuan untuk mengubah perilaku. Oleh karena itu, belajar akan membawa 

perubahan pada individu, yang mencakup bukan hanya peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga kecakapan, keterampilan, sikap, pemahaman, 

harga diri, minat, karakter, dan kemampuan beradaptasi (Ubabuddin, 2019). 

Belajar merupakan suatu proses perubahan melalui penghayatan dalam diri 

yang terjadi pada setiap individu yang berasal dari dalam diri maupun luar 

diri melalui interaksi dengan lingkungan sekitar (Suardi, 2018). Belajar 

merupakan aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh individu melalui 

latihan dan pengalaman yang menghasilkan perilaku tingkah laku yang 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Faizah, 2020). 

Belajar ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 

tersebut meliputi penambahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah 

laku, kecakapan, kebiasaan, serta aspek-aspek lain yang terjadi pada 

individu yang belajar (Ardiansyah & Nana, 2020). Hal ini sejalan dengan 

(Febryananda & Rosy, 2019) belajar adalah perubahan perilaku lantaran 

pengetahuan atau pengalaman yang diperolehnya. Belajar adalah proses 

perubahan perilaku yang terlihat melalui penguasaan, penerapan, dan 

penilaian terhadap sikap, nilai-nilai, pengetahuan, serta keterampilan dasar. 

Proses ini tidak hanya terbatas pada bidang studi tertentu, tetapi juga 
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mencakup berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang tersusun secara 

terorganisasi (Lubis, 2021). Selaras dengan yang disampaikan oleh 

Setiawan (2017) belajar merupakan suatu proses aktivitas mental yang 

dijalani individu untuk menghasilkan perubahan perilaku ke arah yang 

positif dan bersifat permanen, yang diperoleh melalui pengalaman dan 

latihan serta mencakup aspek-aspek kepribadian baik secara jasmani 

maupun rohani. Belajar dapat diartikan sebagai suatu bentuk interaksi antara 

individu dengan lingkungannya, baik berupa orang lain maupun objek lain, 

yang memungkinkan individu mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

baru. (Ariani et al., 2022). 

Belajar memiliki hubungan erat dengan hasil belajar karena belajar 

merupakan suatu proses, sedangkan hasil belajar merupakan pencapaian 

yang diperoleh setelah proses tersebut. Dalam belajar fokus utama adalah 

pada kegiatan dan prosesnya, sementara dalam hasil belajar yang lebih 

ditekankan adalah pencapaian yang diraih oleh individu setelah menjalani 

proses pembelajaran (Saputra, 2017). Menurut Friskilia & Winata (2018), 

hasil belajar merupakan output dari proses pembelajaran yang ditunjukkan 

melalui nilai berupa angka atau huruf, yang mencerminkan perubahan 

perilaku peserta didik sebagai dampak dari kegiatan belajar yang telah 

dilakukan. Adapun menurut Wirda et al., (2020) hasil belajar siswa 

berfungsi sebagai indikator untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. Sejalan dengan pendapat 

(Yuliyanto, et al., 2022) keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar ini juga 

menjadi acuan bagi guru dalam mengevaluasi sejauh mana siswa memahami 

materi yang diajarkan. Tinggi rendahnya hasil belajar mencerminkan 

seberapa efektif guru dalam menyampaikan pembelajaran. Hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar di kelas, 

yang ditunjukkan dengan hasil tes yang diperoleh guru setelah 

menyelesaikan materi pada mata pelajaran tersebut. (Nugraheni, et al., 

2022). Hasil belajar siswa adalah prestasi akademis yang diperoleh melalui 

berbagai aktivitas, seperti menyelesaikan ujian dan tugas, serta 
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keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang berkontribusi 

pada pencapaian hasil belajar tersebut (Dakhi, 2020). Hasil belajar pada 

dasarnya adalah perubahan perilaku seseorang yang dihasilkan dari proses 

belajar. Perubahan ini dapat mencakup aspek pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan sikap yang biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau 

simbol huruf sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Irawati et al., 

2021). Hasil belajar merupakan suatu tolok ukur untuk menilai kemampuan 

peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran. Evaluasi menjadi alat 

untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penilaian terhadap hasil belajar juga 

menjadi indikator bagi guru untuk memahami sejauh mana peserta didik 

mampu mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Ana & 

Reinita, 2021). Sejalan dengan disampaikan oleh (Rewa et al., 2019) hasil 

belajar adalah ̀ cerminan tingkat keberhasilan dari tujuan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan yang diakhiri pada tahap pencapaian melalui evaluasi 

yang hasilnya disajikan dalam bentuk nilai atau angka. 

Hasil belajar merupakan pencapaian individu dalam mengembangkan 

potensinya melalui serangkaian proses yang melibatkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses ini menghasilkan pengalaman yang 

diperoleh dalam jangka waktu tertentu, sehingga memunculkan perubahan 

serta peningkatan pengetahuan, baik dari pengamatan langsung maupun 

tidak langsung, yang bersifat permanen dalam diri individu. Hasil belajar ini 

dapat diketahui melalui nilai evaluasi yang diperoleh siswa. (Rahman, 

2022). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwasanya 

Belajar adalah proses untuk memperoleh hasil yang biasanya dinyatakan 

dalam bentuk nilai. Evaluasi dilakukan melalui tes untuk mengukur 

pencapaian tersebut. Hasil belajar tidak hanya berupa nilai, tetapi juga 

mencerminkan perubahan perilaku dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, 

serta perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar siswa 

mencerminkan  perubahan  perilaku  dalam  pengetahuan,  pemahaman, 
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keterampilan, dan sikap yang diukur melalui aktivitas pembelajaran dan 

evaluasi. Hasil ini membantu guru menilai pencapaian tujuan pembelajaran 

dan disajikan dalam bentuk nilai atau angka sesuai kriteria yang ditetapkan. 

Menurut (Slameto, 2015) faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 

ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor intern 

Faktor intern adalah faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri. 

Faktor intern terbagi menjadi 3 faktor yaitu: 

1) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. 

3) Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan 

rohani. Kelelahan jasmani seperti lemah lunglai sedangkan kelelahan 

rohani seperti adanya kelesuan dan kebosanan. 

b. Faktor eksternal 

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 

Faktor eksternal ini dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: 

1) Faktor keluarga, seperti pola asuh orang tua, hubungan keluarga, 

suasana rumah, dan kondisi ekonomi keluarga. 

2) Faktor sekolah, yang meliputi metode pengajaran, kurikulum, 

hubungan guru dan siswa, hubungan antar siswa, disiplin, materi 

pelajaran, waktu sekolah, kualitas pengajaran, fasilitas sekolah, 

metode belajar, dan tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat, yaitu lingkungan sosial tempat siswa tinggal, yang 

dapat mempengaruhi motivasi dan aktivitas belajarnya. 

Faktor- faktor hasil belajar selanjutnya yaitu menurut (Mudjiono & 

Dimyanti, 2018) yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Intern 

1) Sikap terhadap proses pembelajaran 

2) Motivasi untuk belajar 

3) Kemampuan berkonsentrasi selama belajar 

4) Kemampuan mengolah bahan belajar 

5) Kemampuan menyimpan hasil belajar yang diperoleh 

6) Kemampuan menggali kembali hasil belajar yang tersimpan 

7) Kemampuan menunjukkan hasil belajar atau berprestasi 

8) Kepercayaan diri siswa. 

9) Intelegensi dan keberhasilan belajar 

10) Kebiasaan dalam belajar 

11) Tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai. 
b. Faktor Ekstern 

1) Peran guru dalam membimbing siswa belajar 

2) Tersedianya fasilitas dan sarana pembelajaran yang memadai 

3) Kebijakan dalam sistem penilaian 

4) Lingkungan sosial siswa di sekolah 

5) Kurikulum yang diterapkan di sekolah 
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Indikator hasil belajar pada dasarnya mencakup seluruh aspek psikologis 

yang berubah sebagai hasil dari pengalaman dan proses pembelajaran siswa. 

Oleh karena itu, siswa dikatakan berhasil jika hasil belajarnya baik, dan 

sebaliknya dianggap tidak berhasil jika hasilnya rendah (Putra & Indrayanti, 

2023). (Ricardo & Meilani, 2017) mengemukakan tiga komponen yang 

dapat ditinjau dari hasil belajar antara lain: 

a. Kognitif 

Meliputi aspek pengetahuan dan pemahaman siswa yang menjadi fokus 

utama dalam penilaian guru. 

b. Afektif 

Berkaitan dengan perubahan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik, 

termasuk sikap, minat, dan nilai. 

c. Psikomotor 

Berhubungan dengan keterampilan atau kemampuan fisik yang mumpuni 

dan dapat diterapkan dalam aktivitas tertentu. 

 

 

 

2. Model Pembelajaran Simulasi 

 

Model pembelajaran simulasi adalah suatu model yang membawa situasi 

nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar, yang digunakan karena adanya 

kesulitan dalam melaksanakan praktik di lingkungan yang sesungguhnya 

(Sulistyowati dan Triatmojo, 2019). Model pembelajaran simulasi adalah 

model yang menciptakan peniruan terhadap sesuatu yang nyata, baik itu 

keadaan sekeliling (state of affairs) atau proses (Wahyuni, 2022). Simulasi 

berasal dari kata simulate yang berarti berpura-pura atau berbuat seakan- 

akan, dalam tulisan ini dipahami sebagai cara penyajian pengalaman belajar 

melalui situasi tiruan, seperti simulasi mengajar di kelas, untuk memahami 

konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu (Sa’adah, 2018). Simulasi adalah 

model praktik yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta 

didik, baik dalam ranah kognitif maupun keterampilan. Metode ini 

dilakukan dengan memindahkan situasi nyata ke dalam kegiatan atau ruang 

belajar, sehingga siswa dapat mengalami dan mempraktikkan pembelajaran 
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dalam kondisi yang menyerupai dunia nyata (Hidayah, 2022). Dengan 

model pembelajaran simulasi, siswa dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan dalam berinteraksi dan berkomunikasi dalam kelompok. 

Selain itu, model ini juga mengajak siswa untuk memainkan peran dalam 

berbagai perilaku yang dianggap sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

sehingga mereka dapat memahami dan menerapkan materi dengan cara 

yang lebih praktis dan relevan (Hasbullah, 2021). Model simulasi 

merupakan salah satu pendekatan yang mengharuskan peserta untuk 

menganggap dirinya sebagai orang lain. Tujuan dari pendekatan ini adalah 

untuk mempelajari bagaimana orang lain bertindak dan merasakan dalam 

situasi tertentu (Oktapyanto, 2016). 

Dalam model pembelajaran simulasi yang diutamakan adalah ranah 

keterampilan dalam menerapkan teori yang telah dipelajari. Hal ini 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih praktis, bukan 

hanya sebatas pemahaman konsep sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa perlu dibiasakan untuk menghadapi situasi yang akan dihadapi di 

dunia nyata (Handayani, 2017). Sejalan dengan (Siregar, 2024) model 

simulasi pada dasarnya merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui 

penciptaan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasana 

sebenarnya dan berlangsung dalam suasana yang tanpa risiko. 

Model simulasi, seperti yang dijelaskan oleh (Qusyairi, 2020) memiliki 

berbagai karakteristik unik yang dirancang untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menyerupai kondisi nyata antara lain: 

a. Banyak digunakan dalam pembelajaran berbagai mata pelajaran, seperti 

PKn, IPS, Ekonomi, pendidikan agama, dan apresiasi seni. 

b. Membantu untuk mengembangkan keterampilan kerja sama, 

komunikasi, dan interaksi sebagai hasil utama dari proses pembelajaran. 

c. Menuntut keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran berbasis kontekstual. 

e. Materi yang digunakan dapat berasal dari kehidupan sehari-hari, nilai- 

nilai sosial, atau berbagai isu sosial yang relevan. 
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Penerapan model pembelajaran simulasi memerlukan tahapan dalam 

pelaksanaannya dalam proses pembelajaran. Adapun langkah- langkah 

model pembelajaran simulasi, yaitu : 

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Simulasi 
 

 

No. Indikator Kegiatan Guru 

1. Orientasi 

 

 

 

 

 

 

 

2. Latihan Partisipasi 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pelaksanaan Simulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Wawancara Siswa 

a) Guru mempersiapkan topik dan 

konsep yang akan digunakan 

dalam simulasi. 

b) Guru memberikan penjelasan 

mengenai simulasi dan permainan. 

c) Guru menyusun ringkasan 

d) atau gambaran umum tentang 

simulasi. 

a) Guru menyusun skenario yang 

mencakup aturan, peran, prosedur, 

skor, jenis keputusan yang harus 

diambil, serta tujuan simulasi. 

b) Guru memberikan peran simulasi 

kepada siswa. 

c) Siswa melaksanakan praktik dalam 

jangka waktu yang singkat. 

a) Guru memandu jalannya 

permainan serta mengatur 

administrasi kegiatan. 

b) Siswa menerima umpan balik dan 

evaluasi terkait penampilan dan 

dampak dari keputusan yang 

mereka ambil. 

c) Guru menjelaskan kekeliruan atau 

kesalahpahaman yang muncul. 

d) Siswa melanjutkan aktivitas 

simulasi. 

a) Guru menyimpulkan kejadian dan 

persepsi selama simulasi. 

b) Siswa mengidentifikasi kendala 

dan memberikan pandangan 

mereka. 

c) Guru dan siswa bersama-sama 

menganalisis proses simulasi. 

d) Guru dan siswa membandingkan 

hasil simulasi dengan situasi nyata. 

e) Siswa mengaitkan kegiatan 

simulasi dengan materi 

pembelajaran. 

f) Guru melakukan penilaian dan 

meninjau kembali desain simulasi 

untuk perbaikan 

Sumber: (Andini et al., 2020) 
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Penerapan model pembelajaran simulasi memiliki kelebihan. Kelebihan 

model pembelajaran simulasi (Parni, 2018) sebagai berikut: 

a. Adanya interaksi yang menyenangkan, sehingga sewajarnya siswa 

terdorong untuk partisipasi. 

b. Menjadikan guru mempunyai keterampilan untuk mengembangkan 

aktivitas simulasi. 

c. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan 

yang sebenarnya. 

d. Siswa dapat menghargai dan menerima pendapat orang lain. 

e. Memperkaya pengetahuan, sikap dan keterampilan serta pengalaman 

yang tidak langsung. 

f. Menimbulkan respon yang positif dari siswa yang lamban, kurang cakap, 

dan kurang motivasi. 

g. Memupuk keberanian dan kemantapan penampilan siswa di depan orang 

banyak. 

Model pembelajaran simulasi tidak hanya memiliki kelebihan dalam 

pelaksanaannya, tetapi juga beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. 

Adapun kekurangan dari model simulasi antara lain: 

a. Pengalaman yang diperoleh dari metode simulasi tidak selalu tepat dan 

sempurna dengan kenyataan kehidupan. 

b. Pelaksanaan simulasi sering menjadi kaku, bahkan salah arah, karena 

kurangnya pengalaman siswa terhadap masalah-masalah sosialyang 

diperankan. 

c. Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi dijadikan sebagai alat 

hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan. 

d. Faktor emosional seperti rasa malu, ragu-ragu atau takut akan 

mempengaruhi siswa dalam melakukan simulasi. 

e. Simulasi menurut imajinasi siswa dan guru yang memadai. 

 

 

3. Model Pembelajaran Bermain Peran 

 

Model pembelajaran bermain peran merupakan suatu model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengekspresikan imajinasinya secara bebas 

dalam memahami materi pelajaran, tanpa batasan yang terlalu ketat pada 

kata-kata atau gerakan, selama tetap sesuai dengan konteks dan tujuan bahan 

ajar (Nurhasanah et al., 2023). Model bermain peran adalah pendekatan di 

mana siswa terlibat langsung dalam memerankan karakter yang berkaitan 

dengan situasi atau masalah, menekankan pada hubungan antar manusia. 

Dalam model ini, siswa dapat menggambarkan dan mengekspresikan 

karakter yang mereka perankan, sementara siswa lain bertindak sebagai 
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pengamat dengan tugas untuk memahami dinamika peristiwa tersebut (Astri 

et al., 2023). 

 

Model pembelajaran bermain peran (role playing) adalah salah satu model 

pembelajaran sosial, yaitu suatu model pembelajaran dengan menugaskan 

siswa untuk memerankan tokoh tertentu yang relevan dengan materi atau 

peristiwa yang dipelajari, yang biasanya disajikan dalam bentuk cerita 

sederhana (Taringan, 2016). Pernyataan tersebut sejalan dengan yang 

disampaikan oleh (Naldi et al., 2024) dalam proses pembelajaran bermain 

peran penting untuk mendorong peserta didik agar aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Bermain peran merupakan kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan peserta didik untuk memerankan status dan fungsi pihak-pihak 

lain yang terdapat dalam kehidupan nyata (Supriyati, 2015). Dalam 

pembelajaran bermain peran (role playing) bermanfaat dalam mendorong 

interaksi di antara siswa di kelas, yang memudahkan mereka untuk 

mendiskusikan dan mengidentifikasi masalah yang dihadapi (Mulyani & 

Nihan, 2023). Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran bermain 

peran (role playing) merupakan model membantu siswa memahami materi 

dengan meniru situasi nyata, mengembangkan keterampilan sosial, dan 

membuat pembelajaran lebih menarik serta interaktif. 

Model bermain peran, seperti yang dijelaskan oleh (Pratiwi, 2021) memiliki 

berbagai karakteristik unik antara lain: 

a. Umumnya tidak dilakukan oleh satu orang. 

b. Adanya kelompok siswa yang saling bekerja sama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

c. Setiap siswa memainkan peran sesuai dengan skenario. 

d. Seluruh siswa dapat berpartisipasi dan mempunyai kesempatan yang 

sama untuk menunjukkan kemampuan yang dimilikinya. 

Model Pembelajaran bermain peran memerlukan tahapan dalam 

pelaksanaannya dalam proses pembelajaran. Adapun langkah- langkah 

model pembelajaran bermain peran, yaitu : 
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Tabel 4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Bermain Peran 
 

 

No. Indikator Kegiatan Guru 

1. Persiapan dan Intruksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tindakan Dramatik dan 

Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi Bermain Peran 

a) Guru memiliki situasi/dilema bermain 

role playing. 

b) Sebelum pelaksanaan model 

pembelajaran, siswa harus mengikuti 

latihan pemanasan, latihan-latihan ini 

diikuti oleh semua siswa, baik sebagai 

partisipasi aktif maupun sebagai para 

pengamat aktif. 

c) Guru memberikan instruksi khusus 

kepada peserta setelah memberikan 

penjelasan pendahuluan kepada 

keseluruhan kelas. 

d) Guru memberitahukan peran-peran 

yang akan dimainkan serta 

memberikan instruksi-instruksi yang 

bertalian dengan masing-masing peran 

kepada para audience 

a) Para aktor terus melakukan perannya 
sepanjang situasi role playing, 
sedangkan audience berpartisipasi 

dalam penugasan awal kepada 
pemeran. 

b) Pembelajaran menggunakan model 
role playing harus berhenti pada titik- 
titik penting atau apabila terdapat 

tingkah laku tertentu yang menuntut 
dihentikannya permainan tersebut. 

c) Keseluruhan kelas selanjutnya 
berpartisipasi dalam diskusi yang 

berpusat pada situasi role playing. 

a) Siswa memberikan keterangan, baik 

secara tertulis maupun dalam kegiatan 
diskusi tentang keberhasilan dan 

hasil-hasil yang dicapai dalam 

bermain model pembelajaran ini. 

b) Guru menilai efektivitas dan 
keberhasilan model pembelajaran role 

playing. 

c) Guru membuat buku catatan atau 

jurnal tentang role playing yang telah 

dilaksanakan dan telah dinilai. Hal ini 

penting untuk pelaksanaan bermain 

peran atau perbaikan model 

pembelajaran role playing 
selanjutnya. 

Sumber: (Hamalik, 2016) 
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Penerapan model pembelajaran bermain peran memiliki kelebihan. 

Kelebihan model pembelajaran bermain peran (Taringan, 2016) sebagai 

berikut: 

a. Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat isi 

bahan yang akan didramakan. 

b. Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. 

c. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan 

akan muncul tumbuh seni drama dari sekolah. 

d. Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik- 

baiknya. 

e. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung 

jawab dengan sesamanya. 

f. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 

dipahami orang lain. 

Selain mempunyai kelebihan dalam proses pelaksanaan, model bermain 

peran ini juga mempunyai kelemahan, kelemahan dari model bermain peran 

antara lain: 

a. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka jadi kurang 

kreatif. 

b. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka 

pemahaman isi bahan pelajaran maupun pelaksanaan pertunjukan. 

c. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit 

menjadi kurang bebas. 

d. Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang 

kadang-kadang bertepuk tangan, dan sebagainya. 

 

 

4. Minat Belajar 

 

Minat belajar adalah dorongan atau keinginan yang disertai perhatian serta 

keterlibatan aktif secara sadar, dan akhirnya menghasilkan rasa puas dan 

menyenangkan, sekaligus mendorong perubahan perilaku mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan (Supardi et al., 2015). Pada 

dasarnya minat timbul ketika seseorang memiliki keterkaitan dengan 

sesuatu di luar dirinya. Semakin erat keterkaitan tersebut, semakin besar 

minat yang muncul. (Marleni, 2016). 

Minat merupakan hal penting yang berperan dalam mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu aktivitas. Minat memengaruhi usaha individu dalam 

mencapai tujuannya, sehingga minat dapat dianggap sebagai salah satu 

aspek psikis yang memotivasi seseorang menuju pencapaian tersebut 
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(Achru, 2019). Minat adalah bentuk penerimaan seseorang terhadap 

hubungan antara dirinya dengan sesuatu di luar dirinya yang semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut maka semakin besar pula minat yang dimiliki 

(Falah, 2019). Hal ini sejalan (Mariyana et al., 2023) minat belajar siswa 

yang tinggi diperlukan untuk meningkatkan prestasi karena dapat 

memengaruhi semangat belajarnya. 

Pengertian lain diungkapkan oleh (Nastiti, 2021) juga menjelaskan bahwa 

minat adalah dorongan dalam diri seseorang yang menimbulkan ketertarikan 

untuk mencari atau mencoba aktivitas di bidang tertentu. Minat ini juga 

memotivasi individu untuk terlibat dalam aktivitas dan objek yang disukai 

atau disenanginya. Minat belajar merupakan kondisi yang mampu 

menumbuhkan rasa suka dan membangkitkan semangat dalam menjalankan 

suatu kegiatan, yang dapat dinilai melalui rasa suka, ketertarikan, perhatian, 

serta keterlibatan dalam proses pembelajaran (Hidayat & Widjajanti, 2018). 

Selaras dengan (Ana, 2021) minat belajar adalah keinginan individu untuk 

memahami dan menyukai materi dalam suatu pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan sumber diatas, bahwa minat memiliki 

kecenderungan kuat dari dalam diri seseorang yang disertai rasa suka dan 

perhatian terhadap suatu objek atau aktivitas, yang mendorong individu 

untuk terlibat secara aktif dan mewujudkannya dalam tindakan. Minat 

belajar yang dimiliki seseorang tidak muncul secara spontan, namun minat 

belajar dapat ditingkatkan. Minat belajar dapat timbul dan meningkat 

tentunya dipengaruhi oleh faktor tertentu, yaitu faktor internal dan juga 

faktor eksternal (Ubaidillah, 2020). 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 

merupakan faktor utama yang dapat memengaruhi minat serta memiliki 

pengaruh besar terhadap minat tersebut (Soraya, 2015) 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah hal-hal yang memengaruhi minat yang berasal 

dari luar diri individu, seperti keluarga, teman, ketersediaan prasarana 

dan sarana, serta kondisi lingkungan (Soraya, 2015) 
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Beberapa indikator minat belajar siswa didentifikasi oleh (Nugroho et al., 

2020) sebagai berikut: 

a. Perasaan Senang 

Ketika seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap suatu pelajaran, 

mereka tidak akan merasakan belajar sebagai beban. Contohnya yaitu 

senang mengikuti pelajaran, tidak merasa bosan, dan hadir di kelas. 

b. Keterlibatan Siswa 

Ketertarikan terhadap suatu objek menyebabkan siswa senang dan 

terdorong untuk terlibat dalam kegiatan terkait. Contohnya adalah aktif 

dalam diskusi, sering bertanya, dan menjawab pertanyaan dari guru. 

c. Ketertarikan 

Berkaitan dengan daya tarik siswa terhadap suatu objek, kegiatan, atau 

pengalaman yang memicu minat afektif siswa. Contohnya adalah 

antusias dalam mengikuti pelajaran atau tidak menunda tugas. 

d. Perhatian Siswa 

Minat dan perhatian sering digunakan secara bergantian, namun dalam 

konteks ini, perhatian siswa merujuk pada konsentrasi siswa terhadap 

pengamatan dan pemahaman, mengesampingkan hal-hal lain. Jika siswa 

memiliki minat pada obyek tertentu, mereka akan otomatis memberikan 

perhatian penuh pada obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi. 

 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

 

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian penulis 

dengan terdapat hubungan baik dengan pokok pembahasan yang diteliti 

diantaranya: 

 

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan 
 

 

No  Penulis Judul Hasil 

1.  Faisal H 

(2016) 

Penerapan Metode Simulasi 

Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama 

Islam Pada Peserta Didik 

Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 

1 Lamasi 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menyatakan 

bahwa ada perbedaan hasil 

belajar metode 

pembelajaran simulasi mata 

pelajaran agama islam 

memberikan peningkatan 

hasil belajar tpada siswa 

kelas XI IPA 

 
                                  Persamaan:  
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No  Penulis Judul Hasil 

  Sama-sama meneliti 

tentang kajian hasil belajar 

dengan satu variable yang 

sama yaitu model simulasi 

Perbedaan: 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan 

penelitian yang akan di 

laksanakan yaitu dari segi 

penelitian ini bertempat di 

SMA Negeri 1 Lamasi, 

sedangkan yang akan 

dilaksanakan bertempat di 

SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung 

Pembahuruan: 

Penulis merasa ada perlu 

adanya kehadiran dua 

model pembelajaran untuk 
bisa di bandingkan dengan 

hasil belajar. 

2.  Sidiq Saputra 

(2016) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Role Playing 

(Bermain Peran) Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS Terpadu 

Kelas VIII SMP Negeri 2 

Pringsewu 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran Role 

Playing (bermain peran) 

terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran 

IPS kelas VIII SMP Negeri 

2 Pringsewu dan besarnya 

taraf signifikan adalah 

sebesar 0,283 

  Persamaan 

  Terdapat variabel bebas (X) 

yang sama yaitu , Model 

bermain peran 

  
Perbedaan 

Pada penelitian ini, 

terdapat variable moderator 

motivasi belajar, sedangkan 

pada penelitian yang akan 

dilaksanakan terdapat 

variabel moderator yaitu 

minat belajar 

  
Pembaruan 
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No  Penulis Judul Hasil 

  Pada penelitian ini dapat 

ditambahkan 1 model 

pembelajaran untuk bisa di 
bandingkan 

3.  Nur Chayati (2020) Keefektifan Model Simulasi 

dan Model Bermain Peran 

dalam Keterampilan 

Menangkap Makna Teks 

Cerita Pendek pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 

Lasem 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran 

simulasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

model pembelajaran 

bermain peran dengan 

pernyataan pembelajaran 

lebih efektif. Hasil rata-rata 

yang diperoleh dikelas 

eksperimen posttets 78,3. 

Sedangkan hasil rata-rata di 

kelas kontrol posttest 70,6 

  
Persamaan 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model simulasi dan 

bermain peran 

  Perbedaan 

  Subjek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 

Lasem, sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu siswa 

SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung 

  Pembaruan 

Penulis rasa perlu adanya 

kehadiran variabel 

moderator minat belajar 

yang dirasa bisa menjadi 

berpengaruh dan memiliki 

interaksi terhadap model 

pembelajaran dan hasil 

belajar 

4.  Salfiah Fitma 

(2024) 

Penerapan metode bermain 

peran dalam 

meningkatkatkan minat 

belajar peserta didik pada 

materi pelajaran Zakat kelas 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran 
bermain peran pada siklus 1 

dan siklus 2. Hal ini 
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No  Penulis Judul Hasil 

 VI SDN 17 Pangkajene 

Sidrap 

dibuktikan dari hasil nilai 

rata-rata sebesar 3,3 pada 

siklus I dan pada siklus II 

nilai rata-rata minat belajar 

sebesar 8,4 

 
Persamaan 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model bermain peran dan 

variabel moderator minat 

belajar 

 
Perbedaan 

Subjek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah siswa 

Kelas VI SDN 17 

Pangkajene Sidrap, 

sedangkan pada penelitian 

yang akan dilaksanakan 

yaitu siswa SMA Perintis 1 

Bandar Lampung 

 
Pembahuruan 

Pada penelitian ini dapat 

ditambahkan 1 model 

pembelajaran untuk bisa di 
bandingkan 

5.  Novita Maharani 

Lubis (2019) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV MIN 8 

Medan Kecamatan Medan 

Petisah Pada Mata Pelajaran 

PKn Tahun Ajaran 

2018/2019 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran rolr 

Playing dengan 

pembelajaran konvensional 

(buku cetak). Dengan hasil 

belajar siswa memperoleh 

hasil rata Pre Test 62,50 

dan rata-rata Post Test 

83,50 di kelas eksperimen, 

sedangkan di kelas kontrol 

rata-rata Pre Test 42,00 dan 

rata-rata Post Test 61,50 

  
Persamaan 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model role playing 

  
Perbedaan 
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No  Penulis Judul Hasil 

  Subjek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah siswa 

Kelas IV MIN 8 Medan 

Kecamatan Medan Petisah, 

sedangkan pada penelitian 

yang akan dilaksanakan 

yaitu siswa SMA Perintis 1 

Bandar Lampung 

Pembahuruan 

Penulis rasa perlu adanya 

kehadiran variabel 

moderator minat belajar 

yang dirasa bisa menjadi 

berpengaruh dan memiliki 

interaksi terhadap model 

pembelajaran dan hasil 

belajar 

6.  Ika Karmila 

(2017) 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran Simulasi 

Terhadap Hasil Belajar PKn 

Murid SD Inpres Kalebajeng 

Kecamatan Bajeng 

Kab.Gowa 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran 

simulasi lebih tinggi 

terhadap hasil belajar 

dengan presentase 80% 

dengan Nilai rata-rata 

murid 81,00. Berdasarkan 

uji-t di peroleh tHitung = 

16,53. Pada taraf signifikasi 

0.05 dan db = 24 diperoleh 

t Tabel = 1,71 

Persamaan 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model role playing 

 

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi 

tempat penelitian. Pada 

penelitian ini bertempat di 

SD Inpres Kalebajeng 

Kecamatan Bajeng 

Kab.Gowa, sedangkan 
penelitian yang akan 

dilaksanakan bertempat di 
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No  Penulis Judul Hasil 

  SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung 

Pembahuruan 

Pada penelitian ini dapat 

ditambahkan 1 model 

pembelajaran untuk bisa di 

bandingkan 

7.  Ika Setiawati 

(2023) 

Perbandingan Minat Belajar 

Siswa Pada Penerapan 

Metode Demonstrasi dan 

Simulasi Mata Pelajaran PAI 

di SMK Kecamatan Siak 

Kecil Kabupaten Bengkalis 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran 

demonstrasi dengan metode 

simulasi. Dengan analisis 

deskriptif nilai rata-rata 

(mean) dari posttest metode 

Demonstrasi sebesar 55,38, 

sedangkan pada posttest 

metode Simulasi sebesar 

54,41 

  
Persamaan 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model simulasi dan variabel 

moderator minat belajar 

  
Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi 

tempat penelitian. Pada 

penelitian ini bertempat di 

SMK Kecamatan Siak 

Kecil Kabupaten Bengkalis, 

sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan 

bertempat di SMA Perintis 

1 Bandar Lampung 

  Pembahuruan 

  Perlu adanya variabel (Y) 

hasil belajar 

8. Lestari Tia Ayu 

(2019) 

Penerapan Metode Simulasi 

Game Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadith Materi 
Toleransi Kelas VII A MTs 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 
model pembelajaran 
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No  Penulis Judul Hasil 

 PGRI Selur Ngrayun 

Ponorogo. 

simulasi peran pada siklus 

1, siklus 2 dan siklus 3. 

Dapat terlihat prosentase 

nilai siswa siklus pertama 

18,80 %, siklus ke dua 

20,13% dan siklus ke tiga 

mencapai 23,35%. 

Sedangkan rata-rata nilai 

yang diperoleh pada siklus 

pertama 

Persamaan 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model simulasi 

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi 

tempat penelitian. Pada 

penelitian ini bertempat di 

kelas VII A MTs PGRI 

Selur Ngrayun Ponorogo, 

sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan 

bertempat di SMA Perintis 

1 Bandar Lampung 

 

Pembahuruan 

Pada penelitian ini dapat 

ditambahkan 1 model 

pembelajaran untuk bisa di 

bandingkan 

9.  Sarmiyati 

(2017) 

Penerapan Metode Bermain 

Peran Terhadap Ketuntasan 

Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Ciri-ciri Makhluk 

Hidup di Kelas VII SMPN 

10 Banda Aceh 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran 

bermain peran peran pada 

siklus 1, siklus 2 dan siklus 

3. Dapat di Nilai 

ketuntasan rata-rata hasil 

belajar siswa pada siklus I 

dengan jumlah 18,81% 

(gagal), siklus II 54,54% 

(kurang) tuntas dan pada 

siklus III adalah 77,27% 
Persamaan 
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No  Penulis Judul Hasil 

  Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model bermain peran 

Perbedaan 

Subjek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah siswa 

Kelas VII SMPN 10 Banda 

Aceh, sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu siswa 

SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung 

Pembahuruan 

Pada penelitian ini dapat 

ditambahkan 1 model 

pembelajaran untuk bisa di 

bandingkan terhadap hasil 

belajar 

10. Anggun Septiana 

(2016) 

Pengaruh Efektifitas 

Penggunaan Model Simulasi 

Terhadap Pemahaman 

Materi Demokrasi Kelas 

VIII A Di SMP N 2 Tulang 

Bawang Tengah Tahun 

Pelajaran 2015/2016 

Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan 

bahwa ada perbedaan 

model pembelajarn 

simulasi dengan metode 

demonstrasi. Hal ini 

dibuktikan dengan dengan 

siswa kelas ekperimen 

mempunyai nilai rata-rata 

kelas lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang tidak 

menggunakan simulasi 

Persamaan 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan model yang 

diterapkan menggunakan 

model simulasi 

Perbedaan 

Subjek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah siswa 

Kelas VIII A Di SMP N 2 

Tulang Bawang Tengah 

Tahun Pelajaran 

2015/2016, sedangkan pada 
penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu siswa 
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No  Penulis Judul Hasil 

  SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 

2024/2025 
Pembahuruan 

Penulis rasa perlu adanya 

kehadiran variabel 

moderator minat belajar 

yang dirasa bisa menjadi 

berpengaruh dan memiliki 

interaksi terhadap model 

pembelajaran dan hasil 
                                  belajar  

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Rendahnya hasil belajar ekonomi di SMA Perintis 1 Bandar Lampung menjadi 

latar belakang utama perlunya inovasi dalam proses pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh temuan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKTP dan 

memiliki minat belajar yang rendah. Pembelajaran yang bersifat teacher- 

centered juga menyebabkan siswa menjadi pasif, kurang berani menyampaikan 

pendapat, dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan dua model pembelajaran 

aktif, yaitu model pembelajaran simulasi dan model pembelajaran bermain 

peran. Model simulasi mendorong siswa terlibat dalam situasi tiruan yang 

menyerupai kehidupan nyata, sementara model bermain peran memungkinkan 

siswa mengekspresikan peran tertentu yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Kedua model ini diyakini mampu meningkatkan keaktifan, 

pemahaman, dan hasil belajar siswa. Minat belajar siswa juga menjadi faktor 

penting yang dapat memoderasi efektivitas model pembelajaran terhadap hasil 

belajar. Siswa dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki perhatian, 

keterlibatan, dan antusiasme yang lebih besar dalam proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajarnya pun lebih baik. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian dengan desain faktorial 2x2 

untuk membandingkan hasil belajar ekonomi antara model pembelajaran 
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simulasi dan model pembelajaran bermain peran ditinjau dari minat belajar 

siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru mengenai 

interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap hasil 

belajar ekonomi. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang berkualitas, sangat penting 

bagi setiap lembaga pendidikan, termasuk sekolah, untuk menerapkan model 

pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membangkitkan minat belajar dan 

partisipasi aktif siswa. Pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kondisi kelas dapat meningkatkan minat siswa untuk lebih aktif selama proses 

belajar, sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Proses pembelajaran yang digunakan guru dalam mata pelajaran ekonomi di 

SMA Perintis 1 Bandar Lampung berorientasi pada guru (teacher-centered), 

sehingga siswa menjadi kurang aktif dan merasa bosan. Hal ini terlihat dari 

sedikitnya siswa yang mengajukan atau menjawab pertanyaan terkait materi 

yang dipelajari. Sebagian besar siswa lebih memilih mengobrol dengan teman 

sebaya daripada memberikan perhatian penuh kepada guru. Selain itu, mereka 

kurang memanfaatkan waktu luang untuk belajar secara mandiri, jarang 

meninjau kembali materi yang telah dipelajari, dan kerap mengabaikan tugas- 

tugas yang diberikan. 

Untuk meningkatkan minat belajar siswa dan mencapai hasil belajar yang 

optimal, perlu diterapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai. Model 

yang dipilih penelitian ini hanya membandingkan model pembelajaran 

simulasi dan model pembelajaran bermain peran. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran simulasi (X1) dan model 

pembelajaran bermain peran (X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar ekonomi (Y) siswa melalui penerapan model pembelajaran 

tersebut. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah minat belajar. 

Model pembelajaran simulasi adalah suatu model yang membawa situasi nyata 

ke dalam kegiatan atau ruang belajar, yang digunakan karena adanya kesulitan 

dalam melaksanakan praktik di lingkungan yang sesungguhnya (Sulistyowati 
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& Triatmojo, 2019). artinya siswa diberi kesempatan untuk berlatih dan 

mempraktikkan situasi nyata yang berkaitan dengan materi pelajaran, sehingga 

mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar secara 

aktif, melibatkan pengalaman langsung, serta mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang relevan dengan konteks kehidupan mereka. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh (Andini et al., 2020) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran simulasi mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar, hal tersebut terjadi dikarenakan penerapan ini dapat 

membangkitkan minat belajar siswa dalam belajar khususnya mata pelajaran 

ekonomi, sehingga dapat membuat suasana kelas menjadi meriah, 

menyenangkan, dan terdapat unsur permainan agar siswa menjadi aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang lebih optimal. 

Model pembelajaran bermain peran merupakan suatu model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengekspresikan imajinasinya secara bebas 

dalam memahami materi pelajaran, tanpa batasan yang terlalu ketat pada kata- 

kata atau gerakan, selama tetap sesuai dengan konteks dan tujuan bahan ajar 

(Nurhasanah et al., 2023). Artinya model bermain peran memberikan ruang 

bagi siswa untuk berinteraksi secara dinamis dengan teman sekelas melalui 

berbagai skenario yang dirancang untuk memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi. Dengan bermain peran, siswa dapat mengembangkan empati, 

melatih kemampuan komunikasi, serta memahami berbagai sudut pandang 

yang berbeda, yang pada akhirnya dapat memperkaya pengalaman belajar 

mereka. Model ini juga memungkinkan siswa untuk belajar dalam suasana 

yang menyenangkan dan memotivasi, sehingga mereka lebih terlibat dan 

termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Sejalan dengan 

penelitian oleh (Rahmi et al., 2020) dimana penerapan model pembelajaran 

bermain peran (role playing) berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Dan lebih efektif dengan menggunakan tindakan kelas. Hal tersebut 

kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat segala sesuatu 

secara terus menerus yang dapat memperbaiki keaktifan siswa. Siswa yang 
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minat belajar tinggi akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, 

dikarenakan minat menjadi pendorong untuk pencapaian hasil belajar yang 

lebih optimal (Syardiansah, 2016). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti dapat menggambarkannya pada 

sebuah kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

D. Hipotesis 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, kerangka teori, dan 

kerangka pikir yang telah di uraikan sebelumnnya, maka peneliti dapat menarik 

hipotesis sebagai berikut: 

Model Simulasi Model Bermain Peran 

Minat Belajar 

Rendah Tinggi Rendah Tinggi 

Hasil Belajar 

Minat Belajar 

Model Pembelajaran 
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1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model simulasi dibandingkan yang pembelajarannya 

menggunakan model bermain peran. 

2. Terdapat perbedaan belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi dengan hasil belajar ekonomi siswa minat belajar rendah 

3. Rata- rata hasil belajar ekonomi yang memiliki minat belajar tinggi 

dibandingkan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model bermain peran pada siswa yang minat belajarnya tinggi 

4. Rata- rata hasil belajar ekonomi yang memiliki minat belajar rendah 

dibandingkan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 

simulasi pada siswa yang minat belajarnya rendah 

5. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 

 

Metode dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif atau analisis 

komperatif. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen dan 

variabel dependen dalam situasi yang terkendali (Sugiyono, 2015). Penelitian 

komperatif adalah penelitian membandingkan keberadaan satu atau lebih 

variabel pada dua kelompok sampel yang berbeda atau pada periode waktu 

yang berlainan Sugiyono dalam (Maryamah et al., 2016). Metode ini dipilih 

karena sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi 

perbedaan pada suatu variabel, yakni hasil belajar ekonomi siswa yang 

diberikan perlakuan berbeda. 

1. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi experimental 

design) dengan pendekatan treatment by level design 2x2. Kuasi eksperimen 

merupakan jenis penelitian eksperimen yang melibatkan kelompok subjek 

secara utuh (intact group) untuk menerima perlakuan treatment tertentu 

(Yogaswara et al., 2020) . Pada penelitian ini, variabel moderator, yaitu 

minat belajar dianalisis menggunakan pendekatan treatment by level design, 

karena perlakuan hanya diberikan pada variabel model pembelajaran untuk 

mengukur pengaruhnya terhadap hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan hasil belajar antara dua model pembelajaran, yaitu simulasi 

dan bermain peran. Sampel dipilih secara acak, dengan kelas X.1 sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran simulasi, 
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sedangkan kelas X.3 sebagai kelas kontrol yang mengunakan model 

pembelajaran bermain peran. Baik di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, terdapat siswa dengan tingkat minat belajar yang tinggi dan rendah 

pada mata pelajaran ekonomi. Berikut tabel desain penelitian digambarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Desain Penelitian 
 

 

Model Pembelajaran Pembelajaran Simulasi Pembelajaran 

Bermain Peran 

 

Minat Belajar(Z) 

Tinggi Hasil Belajar Ekonomi > Hasil Belajar Ekonomi 

Rendah Hasil Belajar Ekonomi < Hasil Belajar Ekonomi 

 

 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran simulasi dan model 

pembelajaran bermai peran pada kelas X dengan keyakinan bahwa 

kemungkinan kedua metode berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dengan ditinjau dari minat belajar siswa. 

2. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur yang dijalankan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui jumlah 

kelas yang akan digunakan sebagai populasi dan pengambilan sampel 

dalam penelitian, melakukan wawancara dengan guru untuk 

mendapatkan informasi mengenai sistem pembelajaran yang diterapkan 

di kelas X yang akan diteliti. 

b. Kemudian menentukan sampel penelitian menggunakan teknik cluster 

random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan 

kelompok yang ada, bukan secara individual. Kelompok yang sudah ada 

dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Perintis 1 Bandar lampung yang 

terdiri dari 10 kelas. Berdasarkan penelitian pendahuluan 
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ditetapkan kelas X.1 dan X.3 sebagai sampel. Diantara hasil pengundian, 

kelas X.1 menggunakan model pembelajaran simulasi dan kelas X.3 

menggunakan model pembelajaran bermain peran. 

c. Langkah-langkah model pembelajaran simulasi adalah sebagai berikut: 

1) Guru menentukan topik dan tujuan utama yang akan dijadikan dasar 

dalam simulasi. 

2) Guru menyampaikan gambaran secara garis besar mengenai situasi 

yang akan disimulasikan untuk memberikan pemahaman awal kepada 

siswa. 

3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok, menentukan peran yang 

akan dimainkan, serta menyiapkan ruangan, alat, dan perlengkapan 

yang diperlukan untuk simulasi. 

4) Guru menjelaskan secara detail kepada kelompok dan siswa yang 

berperan tentang apa saja yang harus dilakukan selama simulasi 

berlangsung. 

5) Guru membuka sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait 

simulasi. 

6) Guru memberikan waktu kepada kelompok dan siswa yang berperan 

untuk mempersiapkan diri sebelum simulasi dimulai. 

7) Guru menentukan durasi pelaksanaan simulasi agar kegiatan 

berlangsung sesuai rencana. 

8) Siswa melaksanakan simulasi sesuai peran masing-masing, sementara 

guru mengawasi jalannya kegiatan, memberikan saran, dan membantu 

memastikan kelancaran simulasi. 

9) Setelah simulasi selesai, siswa mendiskusikan hasilnya secara 

berkelompok, kemudian bersama-sama menyusun kesimpulan dari 

simulasi yang telah dilaksanakan. 

d. Langkah -langkah model pembelajaran bermain peran sebagai berikut: 

1) Persiapan dan Instruksi 

a) Guru mempersiapkan situasi atau dilema yang akan digunakan 

dalam kegiatan role playing. 
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b) Sebelum memulai, siswa mengikuti latihan pemanasan yang wajib 

diikuti oleh seluruh siswa, baik yang bertindak sebagai pelaku aktif 

maupun pengamat. 

c) Guru memberikan arahan khusus kepada siswa setelah 

memberikan penjelasan umum kepada seluruh kelas. 

d) Guru menjelaskan peran yang akan dimainkan oleh siswa dan 

memberikan instruksi terkait setiap peran kepada para peserta. 

2) Tindakan Dramatik dan Diskusi 

a) Siswa yang berperan sebagai aktor melaksanakan peran mereka 

dalam situasi role playing, sementara siswa lain (audiens) terlibat 

dalam pengamatan dan tugas awal. 

b) Aktivitas role playing dihentikan pada momen-momen penting 

atau ketika terdapat perilaku tertentu yang memerlukan 

penghentian. 

c) Setelah itu, seluruh kelas berpartisipasi dalam diskusi yang 

berfokus pada situasi yang dimainkan. 

3) Evaluasi Bermain Peran 

a) Siswa menyampaikan hasil evaluasi, baik secara tertulis maupun 

melalui diskusi, mengenai keberhasilan dan pencapaian yang 

diperoleh selama role playing. 

b) Guru mengevaluasi efektivitas dan keberhasilan metode 

pembelajaran role playing. 

c) Guru mencatat hasil pelaksanaan role playing dalam bentuk jurnal 

atau buku catatan untuk dokumentasi dan perbaikan di masa 

mendatang. 

e. Pada setiap kelas dilakukan 4 kali pertemuan 

f. Melakukan tes akhir atau post test pada kedua kelompok subjek untuk 

mengukur hasil belajar. 

g. Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperleh dengan 

menggunakan bantuan SPSS sebagai pengaplikasian rumus yang telah 

ditentukan. 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan objek yang dapat digunakan 

sebagai sumber data untuk dipelajari dan dianalisis sehingga 

memungkinkan peneliti menarik kesimpulan (Sari et al., 2021). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa X SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung dengan keseluruhan 372 siswa. 

 

Tabel 7. Data Jumlah Siswa Kelas X SMA Perintis 1 Bandar Lampung 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. X.1 30 

2. X.2 40 

3. X.3 30 

4. X.4 40 

5. X.5 41 

6. X.6 35 

7. X.7 33 

8. X.8 30 

9. X.9 32 

10. X.10 33 

11. X.11 30 

Total Populasi 372 

Sumber: Data Sekolah 2024/2025 

 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu untuk diteliti. Informasi yang diperoleh dari sampel tersebut akan 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang dapat diterapkan pada populasi 

asalnya. Oleh karena itu, sampel yang diambil harus mampu mewakili 

populasi secara keseluruhan (Sari et al., 2021). Pengambilan sampel dalam 

Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling dalam 

pengambilan sampel. Metode ini memilih sampel bukan berdasarkan 

individu secara langsung, melainkan berdasarkan kelompok, wilayah, atau 

kelompok subjek yang secara alami terbentuk. Sampel ini diambil dari 



40 
 

 

 

populasi terbanyak 11 kelas. Dari hasil teknik cluster random sampling, 

terpilih kelas X.1 dan X.3 sebagai sampel, dengan masing-masing terdiri 

dari 30 siswa. Dengan demikian, total sampel penelitian ini adalah 60 siswa 

kelas X di SMA Perintis 1 Bandar Lampung. 

 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

 

Menurut Sugiyno (dalam Nikmatur, 2017) variabel penelitian merupakan 

atribut, karakteristik, atau nilai tertentu yang dimiliki oleh individu, objek, atau 

aktivitas, yang memiliki variasi dan ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis 

serta dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan. Penelitian ini melibatkan tiga 

jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen), variable terikat (dependen), 

dan variabel moderator. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Agustian et al., 2019). 

Biasanya variabel ini dilambangkan dengan (X). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran simulasi (X1) dan model 

pembelajaran bermain peran (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

 

Variabel Terikat atau dependent variabel merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari hadirnya variabel bebas (Agustian 

et al., 2019). Variabel terikat ini dilambangkan dengan huruf (Y). Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar. 

3. Variabel Moderator 

 

Variabel moderator merupakan variabel yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antar variabel bebas dan terikat. Variabel ini juga 
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dapat disebut sebagai variabel kontigensi (Puranamasari, 2022). Variabel 

moderator dalam penelitian ini adalah minat belajar. Diduga minat belajar 

mempengaruhi hubungan antara model pembelajaran dan hasil belajar. 

 

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variable 

 

1. Definisi Konseptual 

 

a. Hasil Belajar Ekonomi 

Hasil belajar ekonomi adalah tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

ekonomi yang diajarkan oleh guru. Hasil tersebut dapat diukur melalui 

evaluasi yang dilakukan oleh guru, dengan nilai sebagai indikator untuk 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran materi ekonomi dapat tercapai 

oleh siswa selama proses pembelajaran. 

b. Simulasi 

Simulasi adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta untuk 

memodelkan situasi atau proses nyata dalam lingkungan yang aman dan 

terkendali. Melalui simulasi, siswa dapat berinteraksi dengan situasi yang 

kompleks dan belajar tentang konsep-konsep tertentu melalui praktik 

langsung. Model ini sering digunakan untuk melatih keterampilan, 

meningkatkan pemahaman, serta mengeksplorasi berbagai keputusan 

dalam situasi yang relevan dengan dunia nyata. 

c. Bermain peran 

Model pembelajaran bermain peran (role playing) adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memainkan peran atau 

karakter tertentu dalam suatu situasi atau skenario yang sudah disiapkan 

oleh guru. Dalam model ini, siswa berinteraksi dengan teman-teman 

mereka, mempraktikkan keterampilan sosial, serta mengembangkan 

empati dan pemahaman tentang perspektif orang lain. Pembelajaran 

bermain peran memungkinkan siswa untuk mengalami langsung situasi 

yang relevan dengan materi pembelajaran, sehingga mereka dapat belajar 

secara lebih aktif dan mendalam. 
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d. Minat Belajar 

Minat belajar adalah ketertarikan yang dirasakan seseorang terhadap 

suatu pelajaran, yang kemudian mendorong individu untuk mempelajari 

dan mendalami materi tersebut. Minat siswa tidak muncul secara tiba- 

tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah model pengajaran yang 

diterapkan oleh guru. 

2. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan yang lebih spesifik 

mengenai suatu variabel dengan cara mengidentifikasi aspek-aspek atau 

dimensi yang dapat diamati dan diukur. Definisi ini bertujuan untuk 

memudahkan penelitian dengan menjelaskan secara jelas bagaimana suatu 

variabel dapat diukur dan diamati dalam konteks penelitian 

Tabel 8. Definisi Oprasional Variabel 
 

 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil 

belajar 
Ekonomi (Y) 

Hasil tes formatif 

mata pelajaran 

ekonomi yang 

meliputi beberapa 

tingkatan dalam 

aspek kognitif. 

(Ricardo & Meilani, 

2017) 

Instrument tes 

pilihan ganda 

mata pelajaran 

ekonomi 

Skala Interval 

Model Simulasi 1. Aktif dalam 

proses 

pembelajaran 

2. Terampil dalam 

memainkan 

situasi baik di 

dalam kelas 

maupun diluar 

kelas 

3. Menguasai 

konsep dan 

prinsip apa saja 

yang terdapat 
pada dirinya 

Instrumen tes 

pilihan ganda 

mata pelajaran 

ekonomi 

Skala Interval 
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Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

 4. Mengatasi 

masalah yang 

ada 

5. Mendapatkan 

pengetahuan dan 

wawasan belajar 

melalui benda 

tiruan 

(Nugraha et al., 

2023) 

  

Model Bermain 

Peran 

1. Mengembangkan 

Kreativitas 

2. Menumpuk kerja 

sama 

3. Memperhatikan 

Pembelajaran 

4. Memupuk 

Keberanian 

5. Menganalisa 

masalah 

6. Mengambil 

Keputusan 
(Ananda, 2018) 

Instrumen tes 

pilihan ganda 

mata pelajaran 

ekonomi 

Skala Interval 

Minat Belajar 1. Perasaan Senang 

2. Ketertarikan 

siswa 

3. Keterlibatan 

siswa 

4. Perhatian Dalam 

Belajar 
(Nugroho et al., 

            2020)  

Instrumen 

angket minat 

belajar 

Skala Interval 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Berikut beberapa Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan pada tahap penelitian 

pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah serta mengumpulkan informasi 

penting, seperti nilai siswa, kriteria ketuntasan minimal, dan kendala yang 
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dialami oleh guru maupun siswa selama proses pembelajaran. Wawancara 

dilakukan secara tidak terstruktur dengan melibatkan siswa dan guru mata 

pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Perintis 1 Bandar Lampung. 

2. Observasi 

 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk mengamati secara 

langsung proses pembelajaran di dalam kelas. Melalui observasi ini, 

diperoleh informasi yang relevan mengenai situasi, kondisi, dan tingkat minat 

siswa selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan sebagai pelengkap informasi faktual dan sebagai bukti 

kuat dari hasil penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 

seperti jumlah siswa, nilai mata pelajaran Ekonomi kelas X serta informasi 

lain yang dapat mendukung proses penelitian. 

4. Tes 

 

Teknik tes dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tugas berupa 

soal-soal kepada siswa. Tes ini bertujuan untuk menilai hasil belajar serta 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa dalam memahami materi 

yang telah diajarkan, berdasarkan skala nilai yang telah ditetapkan. Tes ini 

juga berfungsi sebagai alat untuk membandingkan tingkat pencapaian belajar 

antar siswa. Metode tes yang digunakan adalah Post-Test, di mana siswa 

diminta menjawab sejumlah soal pilihan ganda di akhir pembelajaran. Hasil 

dari tes ini akan diukur, dinilai, dan dievaluasi untuk menilai hasil belajar 

mata pelajaran ekonomi, sesuai dengan perlakuan model pembelajaran yang 

berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol selama penelitian. 

5. Angket 

 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui atau menilai 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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6. Eksperimen 

 

Penggunaan teknik eksperimen melibatkan penjelasan prosedur tentang 

langkah-langkah perlakuan pada kedua model pembelajaran di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

memungkinkan untuk memperoleh data perubahan minat belajar dari awal 

hingga akhir serta hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran. Data 

yang telah dikumpulkan akan digunakan untuk melanjutkan penelitian dan 

mencapai tujuan penelitian. 

 

F. Uji Persyaratan Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur. Untuk menguji tingkat validitas 

digunakan rumus correlation product moment sebagai berikut: 

N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
r𝑥𝑦 =     

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2} √{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2} 

 

Keterangan 

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : jumlah responden 

∑XY : jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X : jumlah skor butir soal 

∑Y : jumlah skor total 

∑𝑌2 : jumlah kuadrat dari skor total 

 

Kriteria pengujian jika r hitung > dari r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 

dan n sampel yang diteliti, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, begitu 

pula sebaliknya jika nilai r hitung ≤ r tabel maka alat ukur tersebut 

dinyatakan tidak valid (Rusman, 2023). 
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a. Uji Validitas Instrumen Minat Belajar 

 

Untuk mengetahui validitas instrumen minat belajar siswa dengan 

menggunakan aplikasi SPSS, dan berdasarkan kriteria pengujian apabila 

r hitung > r tabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka 

instrumen yang digunakan valid. Begitu pula sebaliknya apabila r hitung 

≤ r tabel maka instrumen yang digunakan tidak valid. Pada uji validitas 

ini, jumlah n adalah 30 responden maka r tabel sebesar 0,361 yang 

diperoleh dari r Product Moment r(a)(n) = r (0,05)(30). Berikut hasil uji 

validitas: 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Belajar 
 

 

Item 

Pertanyaan 

r 

hitung 

Kondisi r 

tabel 

Sig>0,05 Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 
30 

0,043 

0,359 

0.378 

0,520 

0,328 

0,285 

0,407 

0,623 

0,217 

0,869 

0,661 

0,408 

0,508 

0,633 

0,249 

0,254 

0,598 

0,805 

0,331 

0,472 

0,546 

0,448 

0,046 

0,631 

0,317 

0,630 

0,217 

0,333 

0,065 
0,172 

< 

< 

> 

> 

< 

< 

> 

> 

< 

> 

> 

> 

< 

> 

< 

> 

> 

> 

< 

> 

> 

> 

< 

> 

< 

> 

< 

< 

< 
< 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 
0,361 

0,820 

0,052 

0,039 

0,003 

0,077 

0,127 

0,026 

0,000 

0,249 

0,000 

0,000 

0,025 

0,001 

0,000 

0,184 

0,175 

0,000 

0,000 

0,074 

0,008 

0,002 

0,013 

0,808 

0,000 

0,088 

0,000 

0,250 

0,876 

0,735 
0,364 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 
Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 
Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 
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Berdasarkan hasil uji validitas instrumen minat belajar pada tabel 

terdapat 30 butir soal pernyataan minat belajar, dengan 15 butir soal 

dinyatakan tidak valid dan 15 butir soal dinyatakan valid. 

b. Uji Validitas Instrumen Tes Soal Hasil Belajar 

 

Berdasarkan pada kriteria tersebut, pengujian validitas instrumen tes 

yaitu 30 butir soal pilihan ganda, dengan jumlah 30 responden, maka rtabel 

sebesar 0,361 yang diperoleh dari tabel r Product Moment dengan taraf 

signifikan 0,05. Pengujian ini menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

26.0. 

Berikut ini disajikan tabel hasil uji validitas instrumen tes: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Soal Hasil Belajar 
 

 

Item 

Pertanyaan 

r 

hitung 

Kondisi r 

tabel 

Sig>0,05 Keterangan 

1 0,383 > 0,361 0,037 Valid 

2 0,461 > 0,361 0,010 Valid 

3 0.406 > 0,361 0,026 Valid 

4 0,411 > 0,361 0,024 Valid 

5 0,381 > 0,361 0,038 Valid 

6 0,176 < 0,361 0,352 Tidak Valid 

7 0,572 > 0,361 0,001 Valid 

8 0,447 > 0,361 0,013 Valid 

9 0,550 > 0,361 0,002 Valid 
10 0,445 > 0,361 0,014 Valid 

11 0,337 < 0,361 0,069 Tidak Valid 

12 0,028 < 0,361 0,882 Tidak Valid 

13 0,367 > 0,361 0,046 Valid 
14 0,499 > 0,361 0,005 Valid 

15 0,454 > 0,361 0,012 Valid 

16 0,499 > 0,361 0,013 Valid 

17 0,476 > 0,361 0,008 Valid 

18 0,640 > 0,361 0,000 Valid 

19 0,519 > 0,361 0,003 Valid 

20 0,379 > 0,361 0,039 Valid 

21 0,447 > 0,361 0,013 Valid 
22 0,448 > 0,361 0,013 Valid 

23 0,454 > 0,361 0,012 Valid 

24 0,473 > 0,361 0,008 Valid 

25 0,422 > 0,361 0,020 Valid 

26 0,428 > 0,361 0,018 Valid 

27 0,232 < 0,361 0,217 Tidak Valid 
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 ∑𝜎 

𝜎 

𝑡 

𝑡 

𝑡 

 

 

 

Item 

Pertanyaan 

r 

hitung 

Kondisi r 

tabel 

Sig>0,05 Keterangan 

28 0,290 < 0,361 120 Tidak Valid 
29 465 > 0,361 010 Valid 

30 409 > 0,361 025 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes hasil belajar pada tabel 

diatas dapat dilihat dari 30 soal pilihan ganda terdapat 5 soal yang 

dinyatakan tidak valid dan 25 soal dinyatakan valid. 

 

 

2. Uji Reabilitas 

 

Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berulang- 

ulang. Biasanya dilakukan uji validitas data sebelum dilakukan uji 

reliabilitas data. Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus valid, 

kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun, jika data yang 

diukur tidak valid, maka tidak diperlukan uji reliabilitas data. 

Uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur instrumen adalah uji 

reliabilitas Alpha Cronbach yang digunakan bila alternatif jawaban dalam 

instrumen terdiri dari tiga pilihan atau lebih, baik pilihan ganda maupun 

esai. Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 

skornya bukan 1 atau 0 (Janna, 2021). Pada metode Alpha Cronbach 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟i= ( 
𝑛 2 

) (1 − 𝑖 ) 

𝑛−1 2 

Keterangan : 

ri : realibilitas instrumen 

∑𝜎2 : jumlah varian skor tiap-tiap item/butir soal 

n : banyaknya item/butir soal 

𝜎2 : Varians total (Janna, 2021) 
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Pada kriteria pengujiannya jika nilai r hitung > r tabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 atau sig =0,05, maka alat ukur atau instrumen yang 

digunakan dinyatakan realibel, begitu juga sebaliknya, jika nilai r hitung < 

dari r tabel maka instrumen tersebut tidak realibel. Berikut daftar interpretasi 

kategori besarnya r : 

 

Tabel 11. Daftar Interprestasi Tingkat Koefisien r 
 

 

Koefisien r Tingkat reabilitas 

0,8000-1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000-0,7999 Tinggi 

0,4000-0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000-0,3999 Rendah 

0,0000-0,1999 Sangat Rendah 

(Rusman, 2023) 

 

a. Uji Reabilitas Instrumen Tes Soal Minat Belajar 

 

Untuk menguji reabilitas instrumen minat belajar siswa digunakan SPSS 

terhadap 30 responden. Maka berdasarkan hasil uji didapatkan hasil 

reabilitas sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Minat Belajar 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.800 30 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel hasil uji diatas didapat Reabilitas Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,800, lalu dikonsultasikan pada daftar interpretasi koefisien r, 
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0,8000-1,0000, hal ini menunjukkan bahwa tingkat reabilitas instrument 

minat belajar sangat tinggi, sehingga instrument yang digunakan reliabel. 

 

 

b. Uji Reabilitas Instrumen Tes Soal Hasil Belajar 

 

Uji Reabilitas instrumen tes hasil belajar dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS dengan melibatkan 30 responden. Berdasarkan 

hasil pengujian, diperoleh reabilitas butir soal sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.822 30 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel hasil uji diatas didapat Reliabilitas Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,822, lalu dikonsultasikan pada daftar interpretasi koefisien r, 

maka apabila r Alpha sebesar 0,822 berada pada rentang koefisien r 

0,8000-1,0000, hal ini menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 

instrument tes hasil belajar sangat tinggi, sehingga instrument yang 

digunakan reliabel. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index). Untuk menngkaji taraf kesukaran soal tes yang 

digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus: 

P= 𝑩 
𝑱𝑺 
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Keterangan: 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya siswa/testee yang menjawab dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa sebagai peserta tes/testee 

Kriteria indeks kesulitan soal yang ditafsirkan oleh Robert L. Thorndike dan 

Elizabert Hagen sebagai berikut: 

Tabel 13. Daftar Kriteria Indeks Kesulitan Soal 

 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

(Sudjiono, 2016) 

 

 

Berikut hasil uji tingkat kesukaran soal pilihan ganda: 

 

 

Tabel 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 

 

Item Pertanyaan r hitung Ketegori 

1 0,87 Mudah 

2 0,60 Cukup 

3 0,67 Cukup 

4 0,63 Cukup 

5 0,77 Mudah 

6 0,53 Cukup 

7 0,90 Mudah 

8 0,60 Cukup 

9 0,37 Cukup 

10 0,50 Cukup 
11 0,50 Cukup 

12 0,70 Cukup 

13 0,17 Sukar 

14 0,30 Sukar 
15 0,33 Cukup 

16 0,63 Cukup 

17 0,60 Cukup 

18 0,53 Cukup 
19 0,37 Sukar 

20 0,57 Cukup 

21 0,67 Cukup 

22 0,50 Cukup 
23 0,30 Sukar 
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Item Pertanyaan r hitung Ketegori 

24 0,23 Sukar 

 25  0,73  Mudah  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka dapat diartikan bahwa tingkat 

kesukaran soal dari 20 soal pilihan ganda berkategori cukup sebanyak 16 soal, 

berkategori mudah sebanyak 4 soal, dan berkategori sukar sebanyak 5 soal. 

4. Daya Beda Soal 

 

Daya beda soal digunakan untuk mengukur kemampuan butir soal 

membedakan siswa sebagai peserta tes yang tergolong kelompok 

berkemampuan tinggi dan kelompok berkemampuan rendah. Daya beda 

biasa dilambangkan dengan D atau Indeks Diskriminasi dan berkisar antara 

-1,00 sampai 1,00. Berikut rumus penentuan daya beda: 

D=𝐵𝐴 - 𝐵𝐵 =PA-PB 

 

Keterangan: 

𝐽𝐴 𝐽𝐵 

D = Besarnya daya beda yang dicari 

BA= Jumlah siswa menjawab benar dari kelompok atas 

JA =Jumlah siswa peserta kelompok atas 

BB=Jumlah siswa peserta menjawab benar dari kelompok bawah 

JB=Jumlah siswa peserta kelompok bawah 

PA=Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

PB=Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

Berikut interpretasi indeks daya pembeda butir 

Tabel 15. Interpretasi Indeks Daya Pembeda Butir 
 

 

Daya Pembeda Klasifikasi Interprestasi 

0,70 – 1,00 Excellent Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Good (baik) Baik 

0,20 – 0,39 Satisfactory (memuaskan) Cukup 

0,00 – 0,19 Poor (Lemah) Jelek 

Bertanda negatif - Direvisi/Dibuang 

(Magdalena et al., 2020) 
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Berdasarkann perhitungan hasil analisis Daya Beda Soal menggunakan SPSS, 

diperoleh hasil yaitu 11 butir soal dalam kategori baik, 4 butir soal kategori 

cukup, 5 butir soal kategori jelek dan 10 butir soal bertanda negatif yang berarti 

soal harus direvisi atau tidak dapat digunakan. Berikut disajikan tabel hasil uji 

Daya Beda Soal : 

Tabel 16. Hasil Uji Daya Beda Soal Pilihan Ganda 

 

Item-Total Statistics 
 Scale 

Mean if 
Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

Keterangan 

Soal_1 12.70 19.734 .332 .758 Cukup 
Soal_2 12.97 18.723 .441 .750 Baik 
Soal_3 12.90 19.128 .362 .755 Cukup 
Soal_4 12.93 19.306 .308 .758 Cukup 
Soal_5 12.80 20.028 .172 .765 Kurang Baik 
Soal_7 13.03 19.895 .159 .767 Kurang Baik 
Soal_8 12.67 19.954 .304 .760 Cukup 
Soal_9 12.97 19.413 .276 .760 Cukup 

Soal_10 13.20 20.648 -.003 .777 Direvisi/ 
dibuang 

Soal_13 13.07 19.168 .325 .757 Cukup 
Soal_14 13.07 19.168 .325 .757 Cukup 
Soal_15 12.87 19.430 .299 .759 Cukup 
Soal_16 13.40 19.490 .371 .756 Cukup 
Soal_17 13.27 19.099 .383 .754 Cukup 
Soal_18 13.23 19.633 .238 .762 Cukup 
Soal_19 13.07 19.237 .309 .758 Cukup 
Soal_20 13.33 19.402 .340 .757 Cukup 
Soal_21 12.93 19.237 .325 .757 Cukup 
Soal_22 12.97 18.999 .375 .754 Baik 
Soal_23 13.27 18.340 .580 .742 Cukup 
Soal_24 12.83 19.247 .361 .755 Cukup 
Soal_25 13.03 18.999 .366 .754 Cukup 
Soal_26 13.20 19.269 .317 .758 Cukup 
Soal_29 13.00 20.000 .138 .769 Jelek 
Soal_30 12.90 20.093 .128 .769 Jelek 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

 

G. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data sampel yangdiambil 

dari populasi penelitian berdistribusi normal atau tidak atau dengan kata lain 

data yang akan dianalisis berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang diproleh berasal dari 
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populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov. Alasannya 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, karena datanya berbentuk interval 

yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi komulatif dengan 

menggunakan kelas-kelas interval. Uji Kolmogorov- Smirnov diasumsikan 

bahwa distribusi variabel yang sedang diuji mampunyai sebaran kontinue. 

Kelebihan menggunakan ujiKolmogorov-Smirnov dibandingkan dengan uji 

normalitas yang lain adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan 

persepsi di antarasatu pengamat dengan pengamat yang lain. Jadi uji 

Kolmogorov- Smirnov, sangat tepat digunakan untuk uji normalitas pada 

penelitianini. Rumus uji Kolmogorov-Smirnov, adalah sebagai berikut: 

 

Syarat Hipotesis yang digunakan : 

H0 : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal 

H1 : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal 

Statistik Uji yang digunakan : 

D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i = 1,2,3 .. 

 

Dimana : 

fo(xi) : Fungsi ditribusi frekuensi kumulatif relativ dari distribusi teoritis 

dalam kondisi 

Sn(xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n Dengan 

cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel Kolmogrov- 

Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengembalian keputusan dalam 

uji ini adalah: 

Jika D ≤ D tabel maka Terima H0 

Jika D ≥ D tabel maka Tolak H0 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov 

Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima H0, demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis  yang  diajukan  dapat  menggunakan  nilai  signifikansi 
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𝑗 

 

 

(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari α maka 

Tolak H0 demikian juga sebaliknya. 

2. Uji Homogenitas Varian 

 

Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat analisis data parametrik untuk 

mengetahui apakah data penelitian dari populasi yang ada bersifat homogen 

atau tidak homogen. Pengujian Homogenitas data pada penelitian ini akan 

menggunakan Uji Homogenitas Levene Statistic dengan rumus : 

W= (𝑛-k) ∑𝑖 𝑛 = 1 𝑛𝑖 ( 𝑍̅ 𝜄 − 𝑍̅. . )2 

(k-1) ∑𝑖 𝑛 = 1 ∑𝑛 𝑖 = 1 ( 𝑍̅ 𝜄 − 𝑍̅. . ) 

 

Keterangan : 

𝑛 = jumlah perlakuan 

𝑍𝑖𝑗 = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌̅ 𝑖| 

𝑌 𝑖  =rata-rata dari kelompok ke-i 

𝑍 𝑖. = rata-rata kelompok Z𝑖 

𝑍  𝑖.. = rata-rata menyeluruh dari Zij 

Daerah kritis: 

Tolak H0 jika W>F(α;k–1, n–k) 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis Varians Dua Jalan 

 

Analisis Varians Dua Jalan atau ANAVA Dua jalan ini merupakan teknik 

analisis pada statistic parametric inferensial yang berfungsi menguji 

hipotesis komparatif dua sampel atau lebih dari dua sampel (k sampel) 

secara serempak jika setiap sampel juga terdiri atas dua kategori/lebih. 

ANAVA Dua Jalan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan dan interaksi antara hasil belajar menggunakan dua model 

pembelajaran dan minat belajar dua kategori tinggi dan rendah khususnya 

pada mata pelajaran Ekonomi. Berikut ini disajikan tabel ANAVA Dua 

Jalan: 
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Tabel 17. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan 
 

 

Sumber 

Variasi 

Jumlah kuadrat (jk) Db Mk F0 P 

Antara A JKA = 

Σ(∑ 𝑋𝐴) 2 
− 

(∑ 𝑋𝑟) 

2     

𝑛𝐴 N 

A-1(2) JKA 
 

dbA 

MKA 

MKA 

 

Antara B JKB= 

Σ(∑ 𝑋𝐵) 2 (∑𝑋𝑟)2 
 

  

𝑛𝐵 𝑁 

B-1(2) JKB 

DB 

MKB 
 

MKd 

 

Antara AB 

(interaksi) 

JKAB= 

Σ(∑ 𝑋𝐵) 2 - (∑𝑋𝑟)2 
 

  

𝑛𝐵 𝑁 

dbAXdbB(4) JKAB 
 

dbAB 

MKAB 
 

MKd 

 

Dalam (d) JK(d) = JKA-JKB- JKAB dbt –dbA – 

dbB –dbAB 

JKd 
 

Dbd 

  

Total (T) JKT=∑ 𝑟2-(∑ 𝑋T)2 

N 

N-1(49)    

 

Keterangan 

JKT = jumlah kuadrat total 

JKA = jumlah kuadrat variabel A 

JKB = jumlah kuadrat variabel B 

JKAB = jumlah kuadrat interaksi variabel A dengan B 

JK(d) = jumlah kuadrat dalam 

MKA = mean kuadrat variabel A 

MKB = mean kuadrat variabel B 

MKAB = mean kuadrat interaksi variabel A dengan B 

MK(d) = mean kuadrat dalam 

FoA = harga Fo untuk variabel A 

FoB  = harga Fo untuk variabel B 

FoAB = harga Fo untuk interaksi variabel A dengan B. 
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2. Uji T-tes Sampel Independen 

 

Pengujian hipotesis komparatif statistic parametric untuk menguji 

komparasi rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan atau dua sampel 

independent dengan tipe data skala interval atau skala rasio adalah 

menggunakan T-test. Maka pada penelitian ini statistic parametric untuk 

menguji hipotesisnya akan menggunakan rumus T-test. Terdapat dua rumus 

T-test yang biasa digunakan menguji hipotesis komparatif dua sampel 

independent, berikut ini dua rumus T-test dua sampel Independent 

Separated Varians dan Polled Varians : 

a) Separated Varians 

t=𝑿̅ 1-𝑿̅ 2 
 

√
𝒔𝟏² +  

 𝒔𝟐 

𝒏𝟏 𝒏𝟐 

b) Polled Varians 

 
= 𝑋 1- 𝑋 2 

 

𝑛 𝑛 

√ (𝑛1−1 )𝑠1² (𝑛2−¹) 𝑠2 
² [ 𝑛1   𝑛2

] 

 

𝑛1+𝑛2- 

 

Dalam memilih rumus t-test terdapat beberapa pertimbangan yangharus 

diperhatikan antara lain : 

1) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama 

atau tidak. 

2) Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak,maka perlu 

uji homogenitas varians. 

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk 

memilih rumus t-test separated atau polled : 

1) Bila jumlah anggota sampel n1 =n2 dan varians homogen σ1
2 = σ2

2, maka 

bisa menggunakan kedua t-test baik separated atau polled varians. untuk 

mengetahui t tabel digunakan dk = n1 + n2– 2. 

2) Jika jumlah anggota sampel n1 ≠ n2 dan varians homogen dapat 
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menggunakan rumus polled varians dengan dk = n1 + n2 – 2 

3) Jika jumlah anggota sampel n1 =n2 dan varians tidak homogen maka 

dapat menggunakan rumus separated dan polles varians, dengan dk = n1 

– 1 atau n2 – 1, jadi dk bukan n1 + n2 – 2 

4) Jika jumlah anggota sample sampel n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen 

maka dapat digunakan rumus separated varians. Untukmengetahui t tabel 

dengan dk = (n1 – 1) dan dk (n2 – 1) dibagi dua kemudian ditambah 

dengan harga t yang terkecil. 

 

 

 

I. Pengujian Hipotesis 

 

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu. 

Rumusan hipotesis 1: 

 

H0: µ1=µ2 : Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model simulasi dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran bermain 

peran. 

H1: µ1≠µ2: Ada perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model simulasi dan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model bermain peran. 

 

Rumusan Hipotesis 2 

 

H0: µ1=µ2 : Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang minat belajar 

tinggi dengan siswa minat belajar rendah. 

H1: µ1≠µ2: Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang minat belajar tinggi 

dengan siswa minat belajar rendah. 

Rumusan Hipotesis 3 

 

H0:μ1≤ μ2 : Rata- rata hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi yang diajar menggunakan model pembelajaran simulasi 
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lebih tinggi dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan 

model bermain peran. 

H1:μ1>μ2 : Rata -rata hasil belajar ekonomi yang memiliki minat belajar tinggi 

yang diajar menggunakan model pembelajaran bermain peran lebih 

tinggi dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran simulasi 

Rumusan Hipotesis 4 

 

H0:μ1≥μ2 : Rata-rata hasil belajar ekonomi yang memiliki minat belajar 

rendah yang diajar menggunakan model pembelajaran bermain 

peran lebih tinggi dibandingkan yang pembelajarannya 

menggunakan model simulasi. 

H1:μ1<μ2 : Rata-rata hasil belajar ekonomi yang memiliki minat belajar rendah 

yang diajar menggunakan model pembelajaran simulasi lebih 

tinggi dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model 

bermain peran. 

 

Rumusan Hipotesis 5 

 

H0 : μ1 = μ2: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat 

belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi. 

H1 :μ1 ≠ μ2 : Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 

siswa terhadap hasil belajar ekonomi. 

 

 

 

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel ; thitung > ttabel 

Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel 

 

 

Hipotesis 1 , 2, 5 diuji menggunakan rumus analisis varian dua jalan 

Hipotesis 3 dan 4 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel independen 

(separatet varian) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi data dan hasil pengujian hipotesis 

penelitian mengenai perbandingan hasil belajar ekonomi dengan 

menggunakan model pembelajaran Simulasi dan Bermain Peran ditinjau dari 

minat belajar siswa sebagai variabel moderasi, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang Pembelajarannya 

Menggunakan Model Simulasi Dengan Siswa Yang Pembelajarannya 

Menggunakan Bermain Peran. Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan 

bahwa siswa yang diajar menggunakan Model Simulasi memperoleh hasil 

belajar lebih tinggi dengan rata-rata nilai sebesar 74,86, dibandingkan 

siswa yang diajar menggunakan Model Bermain Peran dengan rata-rata 

nilai sebesar 70,53. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7,548 ˃ 4,013 serta tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 

2. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang Memiliki Minat 

Belajar Tinggi Dengan Siswa Yang Minat Belajar Yang Rendah. Siswa 

dengan minat belajar tinggi menunjukkan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g ˃ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7,548 ˃ 4,013 serta tingkat 

signifikansi sebesar 119,479 ˃ 4,013. 

3. Rata -Rata Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang Pembelajarannya 

Menggunakan Model Pembelajaran Simulasi Lebih Tinggi Dibandingkan 
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Hasil Belajar Siswa Yang Pembelajarannya Menggunakan Model 

Pembelajaran Bermain Peran Pada Siswa Yang Minat Belajarnya Tinggi. 

Rata-rata nilai siswa dengan minat tinggi yang diajar dengan model 

simulasi adalah 85,65, sedangkan dengan model bermain peran adalah 

80,57. Hasil uji t menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,334 ˂  2,0452, dan nilai 

signifikansinya 0,027 ˃  0,05, sehingga perbedaan tersebut signifikan. 

4. Rata -Rata Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang Pembelajarannya 

Menggunakan Model Pembelajaran Simulasi Lebih Tinggi Dibandingkan 

Hasil Belajar Siswa Yang Pembelajarannya Menggunakan Model 

Pembelajaran Bermain Peran Pada Siswa Yang Minat Belajarnya Rendah. 

Rata-rata nilai pada Model Simulasi adalah 70,00, sedangkan pada Model 

Bermain Peran adalah 59,17. Hasil uji t menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau - 

3,910 < 2,0860, dan nilai signifikansinya 0,001 ˂  0,05, sehingga perbedaan 

tersebut signifikan. 

5. Terdapat Interaksi Antara Model Pembelajaran Dengan Minat Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi.Hal ini 

berarti terdapat pengaruh bersama antara model pembelajaran Simulasi 

dan Bermain Peran dengan minat belajar siswa terhadap rata-rata belajar 

ekonomi. Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 18.208 >4,013 serta signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, yang berarti 

bahwa interaksi antara kedua variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikansi terhadap hasil belajar. 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil analiss data deskriptif dan hasil pengujian penelitian 

mengenai perbandingan hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Simulasi dan Bermain Peran ditinjau dari minat belajar 

sebagai variabel moderasi, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan masukan bagi guru untuk 

menerapkan model-model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya melalui model Simulasi dan Bermain Peran 
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yang disesuaikan dengan tingkat minat belajar siswa. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat akan membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna.. 

2. Adanya perbedaan hasil belajar berdasarkan tingkat minat belajar siswa 

menunjukkan pentingnya peran minat dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru perlu lebih memperhatikan dan mengembangkan strategi 

untuk meningkatkan minat belajar siswa, baik melalui pendekatan afektif, 

penyajian materi yang relevan dengan kehidupan siswa, pemberian 

pengalaman belajar yang bermakna, maupun pemilihan model pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa. 

3. Pada siswa dengan minat belajar tinggi, penggunaan model pembelajaran 

Simulasi terbukti mampu meningkatkan hasil belajar. Maka dari itu, guru 

dapat lebih mengoptimalkan model ini dengan menyusun skenario 

pembelajaran yang menantang, mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

terlibat aktif dalam pengambilan keputusan, serta mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi nyata agar proses belajar menjadi lebih menarik dan 

bermakna. 

4. Pada siswa dengan minat belajar rendah, meskipun peningkatan hasil belajar 

tidak terlalu signifikan, model Simulasi terbukti lebih efektif dibandingkan 

Bermain Peran. Oleh karena itu, guru sebaiknya mengoptimalkan 

penggunaan simulasi dengan mengombinasikannya dengan strategi 

tambahan seperti penguatan positif, pengulangan materi secara bertahap, 

dan pembimbingan individual untuk meningkatkan keterlibatan serta 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

5. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar ekonomi. Perlu diingat jika minat belajar bukannya 

satu-satunya faktor yang memengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor lain 

seperti karakteristik individu siswa, lingkungan belajar, dukungan keluarga, 

serta kualitas pengajaran juga memiliki peran penting dalam membentuk 

pencapaian belajar siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemilihan 

model pembelajaran hendaknya mempertimbangkan berbagai aspek 

tersebut agar hasil belajar dapat meningkatkan secara optimal. 
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